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ABSTRAK

melayam adalah pemi
gan publik atau mr:rk;“::“ Y dapm Mengendalikan ege dan |
- ; YanE dipimpinnya Mengendalikan ¢ Pentingan pribading,
g tekanan maupun tantangan yang dihadap: menjadi begity hera ego berart dapat mengendalian
W an tenang penuh pengendalian diri dan ridak e o Seorang pemimpin sejuti selaby
la™ ™ hati atau karakier semata telapi juga han Bl Seorang PemImpn sejati tidak cukup

. M us memilik; serangh
i« pemimpin vang efekn NERdtan metoda
Wi jadi pemimpin yang efekuf. Banyak sekali Pemimpin memiliki kualita heminpless spu

gap! or dan integritas seorang pemimpin, tetapi k s dari aspek vang pertaw
akter api ketika men W
karena tidak memiliki metoda kepemimpin, Jadi pemimpin forma justru tidak efekiif

nan yang baik
¢ dan implementation role artinva seorang ‘;mpm th dua aspek mengenar visi, yaity

prakan VIS bag! organisasinya tetapi memiliki kemampuan untuk
men l‘ atu rangkaian tindakan atau kegiatan yang diperlukan untuk me
Jalarm l'|.|_1|\ seorang yang sangat responsive artinya dia selaly tan
efekn! -“i‘m ympian dari mereka vang dipimpinnya Selain ity selalu
h.u-'!""":I'”m\,L.h.m ataupun tantangan yang dihadapi organisasin
setiap ruhi dan mengarahkan tingkah laku orang lain, bawahan atau kelompok. memiliki kemam P
khusus dalam hnl;mg yang diinginkan oleh kelompoknya, untuk mencapai tujuan organ:::? ::::
k. Kepemimpinan "“"'P"'f proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi
ku pcm"k“‘ untuk mencapai lu}uan,' _m}:mpquarqhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.
Georant pemimpin. yang baik harus memiliki kepribadian, pengetahuan, spiritual, skill atau kemampuan,

(miliki power atau dapat !nenjapcngaruh‘i orang lain, mau belajar, mendengar dan siap dikritik, Sehingga
- adi seorang pemimpin yang arif dan bijaksana.

"\
ision® membangun  atay

mengimplementasikan visi lersebut ke

2eap terhadap setiap persoalan kebutuban
aktif dan pf(mkl|l' dalam mencari solusi dary
va. Kepemimpinan merupakan kemampuan

r"('"iln.'“

m
mampt

fafd Kunci

pmenj
Manajemen, kepemimpinan, organisasi.

l’F.Nl)Alllll;llAN

Latar belakang
Jajaran  mengenai kerendahan hati dan Tanpa perubahan dari dalam, tanpa kedamaian
C d:" -‘" inan sejati dapat kita peroleh dari diri, tanpa kerendahan hati, tanpa adanya
kf:-mlmnlfijdup Nelson Mandela. Seorang integritas yang kokoh, daya tahan menghadapi
k?s'?‘;”‘l’i" besar Afrika  Selatan, yang kesulitan dan tantangan, dan visi serta misi
S S

ombawa bangsanya dari negara yang rasialis, yang jglas, sescorang tidak akan pernah
men'adi negara yang demokratis dan merdeka. menjad} pemimpin sejati.
'Sna\.; menvaksikan sendiri dalam sebuah acara Kepemimpinan adalah sebuah keputusan dan

alk show TV yang dipandu oleh presenter lebih merupakan hasil dari proses perubahan

; infrey. bagaimana Nelson karakter atau transformasi internal dale':m diri
fque:ai]a Op;?::ncva:/rliltakarl l%ahwa selama seseorang. Kepemimpinan bukanlah. Jabataq
) a:;itaan 27 tahun dalam  penjara atau gelar, melainkan sebuah kelahiran dari
merimah Apartheid,  justru  melahirkan proses _ panjang _perubshan dalar}r‘\ A
perubahan dalam  dirinya. Dia mengalami seseorang. Ketika seseorang menemukan visi

dan misi hidupnya, ketika terjadi kedamaian
dalam diri (inner peace) dan membem.uk
bangunan karakter yang kokoh,_ ketika setiap
ucapan dan tindakannya mulai memberikan
pengaruh kepada lingkungannya, dan ketika
keberadaannya mendorong perubahan dalam

perubahan  karakter  dan m_emperole:h
kedamaian dalam dirinya. Sehingga dia
menjadi manusia yang rendah hati dan mau
memaafkan mereka yang telah membuatnya
menderita selama bertahun-tahun.

Seperti dikatakan oleh penulis buku Ry ¢ i

lerzf;n;l yan%(enlnealh Blanchard, ~ bahwa organisasinya, 'pad'a sa:;j:ltt‘:lah.l:;?copr:gx:;
% ; ] : : iadi mimpin .

kepemimpinan dimulai dari dalam hati dan Euel?;ﬁdlseieedﬂr pgelar atau jabatan  yang

keluar untuk  melayani merecka  yang ¥ p ; sesuatu yang
dipimpinnya. ~ Perubahan  karakter ~adalah diberikan dari luar melainkan

: dari dalam diri
segala-galanya bagi seorang pemimpin sejati. (umbuh dan berkembang
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dari proses perilaku  yang positit1a memberikgy,
sumbangan nyata dalam  pencapaian Wjuay

sejati tidak organisasi, e N
, mereka yang Banyak pemimpin yang t)1c1}11|llk| kcm.lll'npuan
fks misi atau tugas metoda kcpcmunpm.un ini. Karena hal inj tidak
nggota tim akan pernah dizljﬂl‘kﬂ'} di “L‘?‘“I“I“f“k“l“l'{ formg.
yang Oleh karena itu seringkali  Kami dalam
in sejati adalah berbagai kesempatan mc.ndnrong INStitys;
(encourager), formal agar memperhatikan kelrampilan

seperti ini yang kami sebut dengan softskil|
atau personal skill. Dalam salah satu artike] ;
economist.com ada sebuah ulasan berjudy|
Can Leadership Be Taught. Jelas dalam artike|
tersebut dibahas bahwa kepemimpinan daqy,
hal ini metoda kepemimpinan dapat diajarkan,
bahk sehingga melengkapi mereka yang memilik;
= karakter kepemimpinan. Ada tiga hal pept;
pentin
dalam  metoda  kepemimpinan,  yqiq,.
Kepemimpinan yang efektif’ dimulaj dengap
visi yang jelas.Visi ini merupakan sebual daya
atau kekuatan untuk melakukan perubahan,
yang mendorong terjadinya proses ledakgp
kreatifitas yang dahsyat melalui integras;
maupun sinergi berbagai keahlian dari orang-
orang yang ada dalam organisasi tersebuyt,
Bahkan dikatakan bahwa nothing motivates
change more powerfully than a clear vision,

Pemimpin sejati fokus pada hal-hal spiritya|
dibandingkan dengan  sekedar kesuksesap
duniawi. Baginya kekayaan dan kemakmyrap,
adalah untuk dapat memberi dan beramal lebjp,
banyak. Apapun yang dilakukan bukan untyk
mendapat penghargaan, tetapi untuk melayan;
sesamanya. Dan dia lebih mengutamakan
hubungan atau relasi yang penuh kasih dan

penghargaan, dibandingkan dengan status dan
‘kekuasaan semata.

i adalah sesuatu
“bisa diterima

dan  pujian

Pemimpin scjati senantiasa mau belajar dan
bertumbuh  dalam berbagai aspek, baik
’ggngetahuan, kesehatan, keuangan, relasi, dan
sebagainya.
] hari  senantiasi  menselaraskan
librating) dirinya terhadap komitmen
k melayani Tuhan dan sesama. Melalui
‘(keheningan), prayer (doa) dan
ure (membaca Firman Tuhan). Demikian
- yang melayani menurut Ken
g menurut kami sangat relevan

e Ultimate Intelligence,
ukur kecerdasan spiritual

-
Scanned by CamScanner



Kepemimpinan yang melayani (servany
h ke
‘I\Lll‘l

Jeade! lam suatu penelitian yang dilakukan
k"”.““ 'Il]c.ndricl\ dan Kate Ludermap,
(‘“‘L;\I\:'“ bahwa pcmimpin-pcmimpin
menunju hasil membawa perusahaannya ke
yang l’il:“;\\cs;m biasanya adalah pemimpin
uncak t.mili»ki SQ yang tinggi. Mereka
/ I.m/\duiuh orang-orang yang memiliki
hiasanya '[C,-bu!\u, mampu menerima_ kritik,
il]lt‘i—'""nr,m mampu memahami orang lain
rendall |:f,ik. terinspirasi oleh visi, mengenal
e (s'u‘uliri dengan  baik, memilikj
di','”-]'\n,“u;s yang tinggi, dan selaly
54""'l”‘:,]\m\ﬂ,,'yang terbaik bagi diri mereka
”]:::ﬁ;ll;l'?‘“p“n bagi orang lain.
s

\f‘”,”)'

Bah

OIC]I

yang

i yang Jelas  dapat  secara dahsyat
\!?]do;ong terjadinya pen.JbaI}an dalam
[ isasi.  Seorang  pemimpin  adalah
prgﬂ.nm,'r' perubahan dan visioner, yaitu
msplr?‘ti visi yang jelas kemana organisasinya
i Icuujin. kcpemimpinan secara sederhana
a(l;flr,,;:] pr(;ses untuk membawa orang-orang
zﬂlmd”‘ organisasi yang dip!mpimgx\a menuju
suaty twjuan (goal) yang jelas. Tanpa 1??’
kepemimpinan tidak ada artinya sama sekali.
Visi inilah yang mendorong sebuah organisasi
untuk senantiasa tumbuh dan belajar, serta
berkembang dalam' mempertahankaq
survivalnya sehi‘ngga bisa bertahan sampai
beberapa generasl.

Seorang pemimpin yang efektif ;}dalah seorang
pelatih atau pendamping bagi orang-orz?;;g
yang dipimpinnya_ . (performance coac L
Artinya dia memiliki kemampuan untu
mcng'inspirasi, mendorong dan memampukan
anak buahnya dalam menyusun perencanaan
(termasuk rencana kegiatan, target atau
sasaran, rencana kebutuhan spmber daya-, dar?
sebagainya), melakukan keglatan. sehari-hari
(monitoring ~ dan  pengendalian),  dan
mengevaluasi kinerja dari anak buahnya.

Tangan  Yang _(Pen]aku
Kepemimpinan) ~ Pemimpin sejati  bukan
sckedar  memperlihatkan  karakter  dan
integritas, serta memiliki kemampuan dalam
metoda  kepemimpinan, tetapi  dia 'harus
menunjukkan  perilaku maupun kebiasaan
orang - pemimpin.  Dalam  buku Ken
Blanchard ~tersebut  disebutkan ada empat
perilaky Scorang pemimpin, yaitu: Pemimpin
tidak hanya sekedar memuaskan mereka yang
dipimpinnya, tetapi sungguh-sungguh

Melayani
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memilik; kerinduan Senantiasy
Memuaskan Ty,

. untuk
an. Artiny

_ a dia hidup dalam
p(.'l‘lldl\ll ym.Ig sejalan dengan Firman Tuhan,
Dia memiliki -+ g untuk
memuliakan Tuhan dalam g

dipikirkan, dikatakan dap dipe

Senantiasa
liap apa yang
rbuatnya,

Menurut sejarah,
muncul  pada

pengertian kepe

hasa -~ “kepemimpinap»
18, Ada beberapa
impman, antara lajp:

abad

* EEI&I\L“HMB!l,_itQ,;tJuh pengaruh antar
pribadi, dalam situasi tertenty dan
langsung melalui proses Komunikas;
untuk mencapai saqy atau beberapa
tujuan tertenty (Tannebaum, Weschler

and Nassarik, 196 24).

Kepemimpinan adalah sikap pribadi,

yang memimpin pelaksanaan aktivitas

untuk  mencapai tujuan yang
diinginkan. (Shared Goal, Hemhiel &

Coons, 1957. 7).

* Kepemimpinan adalah suatu  proses
yang mempengaruhi aktifitas
kelompok yang diatur untuk mencapai
tujuan bersama (Rauch & Behling,
1984, 46)

* Kepemimpinan adalah kemampuan
seni atau tehnik untuk membuat

sebuah kelompok  atay

mengikuti  dan  menaati
keinginannya,

Kepemimpinan adalah suatu proses

yang memberi arti (penuh arj

kepemimpinan) pada kerjasama dan
dihasilkan  dengan kemauan untuk
memimpin  dalam mencapai tujuan

(Jacobs & Jacques, 1990, 281).

Banyak  definisi kepemimpinan yang
menggambarkan asumsi bahwa kepemimpinan
dihubungkan dengan proses mempengaruhi
orang baik individu maupun masyaraka}.
Dalam  kasus ini, dengan  sengaja
mempengaruhi dari orang ke orang lain dalam
susunan aktivitasnya dan hubungan dalam
kelompok atau organisasi. John C Maxwell
mengatakan bahwa inti kepemimpman. adalah
mempengaruhi atau mendapatkan pengikut.

orang
segala

Menurut James A.F Stonen, tugas utama
seorang pemimpin adalah:

e Seorang pemimpin bertanggun~g Jjawab
untuk bekerja dengan orang lain, salah
satu dengan atasannya, st.af, teman
sekerja atau atasan lain  dalam
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orang  diluar

anggungjawab
s menjalankan
aluasi, untuk
terbaik.

~ dibatasi
harus dapat
e dengan
Dalam upaya
impin harus
tugas-tugasnya

~ pemimpin

harus  dapat

deran \?!.i'&iy:hii;‘[lu)':l";‘]

an juru

sribadi dan sikap sertd nwlnpun_vzfi.pcnguruh
v ik membangun - dirinya agay
organisasi. Menurut fﬁlt'l’hc" R. Covey (|‘)‘J'7)‘
prinsip adalah  bagian (!ﬂl‘l suulu. k(’ﬂ_tllsi,
realisasi dan konsekuensl. Mungkm prinsip
menciptakan kepercayaan dan burjullan sebagai
sebuah kompas/pclmljuk yang tidak  dapag
dirubah. Prinsip merupakan suatu pusat atay
sumber utama sistem pcndukl}ng kf:hi(lupan
yang ditampilkan dengan 4 duncnsnuscpcm;
keselamatan, bimbingan, sikap yang bijaksana,
dan kekuatan.

Hati Yang Melayani (Karakter
Kepemimpinan) chemimpinan ~ yang
melayani  dimulai ~ dari dalam diri  Kita,
Kepemimpinan menuntut suatu transformas;
dari dalam hati dan perubahan karakter,
Kepemimpinan sejati dimulai dari dalam dap
kemudian bergerak ke luar untuk melayani
mereka  yang  dipimpinnya.  Disinilal
pentingnya karakter dan integritas  seorang
pemimpin untuk menjadi pemimpin sejati dan
diterima oleh rakyat yang dipimpinnya,
Kembali betapa banyak Kita saksikan para
pemimpin yang mengaku wakil rakyat ataupun
pejabat publik, justru tidak memiliki integritas
sama sekali, karena apa yang diucapkan dan
dijanjikan ketika kampanye dalam Pemily
tidak sama dengan yang dilakukan Ketika
sudah duduk nyaman di kursinya.

yang kuat un

Paling tidak menurut Ken Blanchard dap
kawan-kawan, ada sejumlah ciri-ciri dan nilaj
yang muncul dari seorang pemimpin yang
memiliki hati yang melayani, yaitu: Tujuan
paling utama seorang pemimpin adalah
melayani  kepentingan  mereka  yang
dipimpinnya.

‘Orientasinya adalah bukan untuk kepentingan

- diri pribadi maupun golongannya tetapi justru

‘kepentingan publik yang dipimpinnya. Entah
1al ini sebuah impian yang muluk atau

publik ini. Seorang pemimpin sejati justru

iliki kerinduan untuk membangun dan
gkan mereka yang dipimpinnya
tumbuh banyak pemimpin dalam

rjudul  Developing  the
- Keberhasilan seorang
tergantung  dari
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annya untuk  membangun orang-
Lcl"‘””"“,‘ sekitarnya, karena  keberhasilan
”,:.mfhi sangal tergantung pada
org 1‘:“.'(“\.;1 manusia dalam organisas;
jika  sebuah organisasi  atay
wl-*"h“",l. mempunyai  banyak  anggota
]]];15}:\1'211\“ alitas pemimpin, organisasi atay
dengan lcl;':;‘h“l akan berkembang dan menjadi
pangsd
kuat. . A5 e
.o vang melayani memiliki kasih dan
pemimpin &pat:da mereka yang dipimpinnya,
n mewujud dalam bentuk kepedulian
kepentingan, impian dan

Ay

‘\l.“].
puah
ensi sum

s¢

IN‘

wrlmlif
St

4 ’lS'h it

b kebutuhan,

:1kzmpm dari mereka yang dipimpinnya.
harape .

;i keempat seorang - pemimpin  yang
Cirt liki hati yang melayani adqlah
mem!™ (accountable), Istilah

ntabilitas ;
“““"izgnnas adalah berarti penuh tanggung
ﬂkl]nl

: i luruh

an dapat diandalkan. Artinya se
,awf*bt (i?]n pill)(iran dan tindakannya‘ dapat
?rkat,i,o;ungjawabkan kepada publik atau
di er‘a ;nap anggota organisasinya.

kepa . ¥
impin yang melayani adalah pemimpin

Pem”m[:lu mendengar. Mau mendengar setiap

iag‘lglIUhEm impian dan harapan dari mereka

(€ e

yang dipimpinnya.

ANALISA KEPEMIMPINAN

Kepemimpinan | u

impin adalah inti dari manajemen. ni
]l:enz:rl'tr?mgahwa manajemen akan 'terc.apal
e'ruannya jika ada pemimpin. Kepemimpinan
It:JaJnya dapat dilaksanakan oleh seorang

pemimpin.  Seorang pemimpin a(liz}!ah
sescorang  yang  mempunyai  keahlian
memimpin, mempunyai kemampuan

mempengaruhi pendirian/pendapat orang atau
sekelompok orang tanpa menanyakan alasan-

alasannya.  Seorang  pemimpin  adalah
seseorang yang aktif membuat rencana-
rencana,  mengkoordinasi, melakukan

percobaan dan memimpin pekerjaan untuk
mencapai tujuan bersama-sama.

Kepemimpinan adalah k_eglatan
mempengaruhi perilaku orang-orang !am agar
mau bekerjasama untuk mencapai tujuan
erentu. - Definisi itu mengandung dua
Pengertian pokok yang sangat penting tentang
Kepemimpinan, yaitu Mempengaruhi pen_lakl!
Orang lain, Kepe-mimpinan dalam organisasi
diarahkan unpuk mempengaruhi orang-orang
yang dipimpinnya, agar mau berbuat seperti

197

Yang diharapkay, atay
yang Memimpinnygy

Motivasi Orang untuk e
macam, yaitu motjy
Intrinsik. g
ada f

pun diarahkan olel; orang

rperilaku ada dua
ast ekstrinsik ¢

an motivasi
am hal motjy

: asi ekstrinsik perlu
aktor di Jygy diri orang tersebyt yang
mendorongny, untuk - berperi-laky tertentu,
l?alzun hal semacam ity Kepemimpinan adalah
faktor luar. Sedang motjvas; intrinsik daya
dorong untuk berperilaku tertenty itu berasal
dari dalam dirj orang itu sendiri, Jadi semacam
ada kesadaran Kemauan sendiri untuk berbuat
Sesuatu, misalnya memperbaiki myty kerjanya.

Pimpinan membimbing, mem
mempengaruhi perasaan (
lain, memfasilitas; serta m
lain  untuk bekerja
diingini  bersama.

pimpinan harus bisa
lain  dalam organis
kepada

beri pengarahan,
an perilaku orang
enggerakkan orang

menuju  sasaran yang
Semua  yang  dilakukan
dipersepsikan oleh orang
asinya  sebagai bantuan
orang-orang  itu  untuk dapat
meningkatkan muty kinerjanya. Dalam hal ini
usaha mempengaruhi perasaan mempunyai
Peran yang sangat penting. Perasaan dan emosi
orang perlu disentuh dengan tujuan untuk
menumbuhkan  nilai-nilaj baru, misalnya
bekerja itu harus bermutu, atau memberi
pelayanan yang sebaik mungkin  kepada
pelanggan itu adalah suaty keharusan yang
mulia, dan lain sebagainya. Dengan nilai-nilaj
baru yang dimiliki ity orang akan tumbuh
kesadarannya untuk berbuat yang lebih
bermutu. Dalam ilmuy pendidikan ini masuk
dalam kawasan affective.

Pandangan Kepemimpinan

Seorang yang belajar seumur hidup

Tidak hanya melalui pendidikan formal, tete!pi
juga diluar sekolah. Contohnya, pelajar
melalui membaca, menulis, observasi, dan
mendengar.  Mempunyai pengalamgn yang
baik maupun yang buruk sebagai sumber
belajar.

Berorientasi pada pelayanan

Seorang pemimpin tidak d?laye-mi tetapi
melayani, sebab prinsip pemimpin dengar?
prinsip melayani berdasarkan lfanr sebagai
tujuan utama. Dalam mgmben Pe!ayana(;},
pemimpin seharusnya lebih berprinsip pada
pelayanan yang baik.

Membawa energi yang positif
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keberhasilan yang tinggi. Jadi dia tidak hanyq
berorientasi pada  proses. Proses  daalam

i mendukung mengembangkan diri terdiri dari beberapa
dibutuhkan komponen yang berhubungan dengan:

ﬂ hubungan o Pemahaman materi;
apat dan mau o Memperluas materi melalui belajar

dan pengalaman

o Mengajar materi kepada orang lain;

o Mengaplikasikan prinsip-prinsip;

o Memonitoring hasil;

o Merefleksikan kepada hasil;

« Menambahkan pengetahuan baru yang
diperlukan materi;

o Pemahaman baru; dan

o« Kembali menjadi diri sendiri lagi.

Mencapai kepemimpinan yang berprinsip
tidaklah mudah, karena beberapa kendala
dalam bentuk kebiasaan buruk, misalnya:

o Kemauan dan keinginan sepihak;
o Kebanggaan dan penolakan; dan
o Ambisi pribadi.

Untuk mengatasi hal tersebut, memerlukan
latihan dan pengalaman yang terus-menerus,
Latihan dan pengalaman sangat penting untuk
mendapatkan perspektif baru yang - dapat
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan,

Hukum alam tidak dapat dihindari dalam
proses pengembangan pribadi. Perkembangan
intelektual seseorang seringkali lebih cepat
dibanding perkembangan emosinya. Oleh
Kkarena itu, sangat disarankan untuk mencapai
keseimbangan diantara keduanya, sehingga
akan menjadi faktor pengendali  dalam
“kemampuan intelektual. Pelatihan emosional
dimulai dari belajar mendengar,
‘Mendengarkan berarti sabar, membuka diri,

| pendengaran  adalah  bertanya,
- alasan, memberi penghargaan,
icam dan mendorong. Dalam proses
atih tersebut, seseorang memerlukan
ntrolan diri, diikuti dengan memenuhi
nan orang.
kekuatan pribadi akan lebih
dari pada bergantung pada
Kekuatan dan kewenangan
melegitimasi kepemimpinan
< untuk menciptakan
diri  dalam
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[uan, ketrampilan (‘i:m sikap sangat
th‘—‘“"'yl untuk — menciptakan seorang
vang berpinsip Karena seorang
seharusnya tidak hanya cerdas

relektual, tetapi juga emosional (19,
ra Il

5Q).

i
l.‘()d?ln
viendasar ~ Yang  Perlu  Untuk

mimpinan
dilaksanakan  dalam  suany
atau institusi tertentu yang pada
nril“'"_ ] implementasinya organisasi ity
ahap ‘!\,“ oleh kepemimpinan yang sangat
(Ii‘_-’cfffl\l\dnl., mutu dan bertekad kuat untuk
edull ']m((;rgﬂ"isasinya itu selalu dan terus
membua! meningkatkan mutu  Kiner-janya,
mcllﬂ"”sl.lll dalam bentuk produk atau jasa.
apakah inan untuk MMT itu memerlukan
{(epcmlﬂﬂ]gﬂr dalam bentuk penguasaan tujuh

m()d(?lqsir yang menyangkut  kehidupan
mendass

organisasinyd:

H
Kl-]lf.'
ajemen

Man

sasl

Organsisi el
organisasi yang dipimpinnya ini ada
untuk apa? Jawaban' ter~lladz3p pert.anyaan
e \oat mendasar ini perlu dikuasai secara
yang sa;j] semua Orang yang memegang
. E kepemimpinan dari suatu organisasi.
Cliy nenguasai jawabannya secara baik
jailpﬂk In apakah mereka akan mampu
dlmgt:zr:hkan orang-orang  lain  dalam
g;;iisasi itu ke tujuan yang seharusnya.

Mengapa

Visi:

_orang yang memegang kepemimpinan
F?er:;:g r(:lrem%liii ianfjangan jauh ke d_epgn
(entang organi-sasmy.a; ' merfeka ingin
mengembangkan organisasinya itu menjadi
organisasi  yang bagam_mna, yang mampu
berfungsi apa dan bagmn!ana, yang mampu
memproduksi benda dan jasa apa dan yang
bagaimana, serta untuk dapat d.lsajlkan kePada
siapa? Visi ini seharusnya berjangka panjang,
misalnya 10 tahun atau 25 tahun ke dapan,
agar  dapat  memfasilitasi usa'ha-usaha
perbaikan mutu kinerja yang berkelanjutan.
Misi:

Mengapa kita ada dalam organisasi ini ? Apa
lugas yang harus kita lakukan ? Jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan ini berkaitan
dengan visi tersebut di atas. Bagaimana visi itu
akan dapat diwujudkan ? Tugas-tugas pokok

apakah yang harus dilakukan oleh organisasi
4gar visi atau kondisi masa depan organisasi
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tadi dapat gy
adi dapat iy Ujudkan, Rumusay 1

organisas ip;
dLg,anmsu I jugy Seharusnyg d
2y ¥ " " ’ $ 4
ngan baik (), Jelas olely oran
«

ntang misj
apat dikuas
g-orang yang
agar merekg dapat

l # 1 1
N yang benay dan jelag kepada

Orang-orang Jaip.

Nilai-nilaj

Prmsnp-prinsip AP yang  diyakini
kebenaran yang berfyy :
dalam menjalankan tuga
agar orang |aip

mengadopsi prinsip-

. sebagai
81 sebagai pedoman
S Organisasi, dap ingin
df\lafn Organisasi ~ juga
i o 1dprmmp tersebut, Misalnya
e pada pelapg_gan, disiplin,

Pelayanan  adalah nilai-nilaj yang
seharusnya dianut e orang-orang anh
memegang kepemimpinan MMT, e

Kebijakan

Rumusan-rumusan yan
kepada orang-orang dal
arahan agar mereka
harus  dilakukan

pelayanan dan barang kepada pa
Orang-orang yang memegang kepemim-pinan
hart_nls Mampu merumuskap kebijakan-
kebijakan semacam itu agar orang-orang dapat

menyajikan muty seperti yang diinginkan oleh
organisasi.

g akan disampaikan
aM organisasi sebagai
mengetahui apa yang
menyediakan

ra pelanggan,

Tujuan-tujuan Organisasi

Hal-hal yang perly dicapai oleh organisasi
dalam jangka panjang dan Jangka pendek agar
memungkinkan orang-orang dalam organisasi
memenuhi  misinya dan mewujudkan vis;
mereka. Tujuan-tujuan organisasi itu perlu
dirumuskan secara kongkrit dan Jelas.

Metodologi :

Rumusan tentang cara-cara yang dipilih secara
garis  besar dalam bertindak menuju
pewujudan visi dan pencapaian tujuan-tujuan
organisasi. Metodologi ini terbatas pada garis-
garis besar yang perlu dilakukan dan bukan
detil-detil teknik kerja.

Ketujuh hal yang sangat mendasar itu perlu
dikuasai dan dalam implementasi MMT hal itu
akan dituangkan dalam merumuskan rencana
strategis untuk mutu. Tanpa kemampuan
merumuskan ketujuh hal itu secara spesifik
dan mengkomunikasikann)_/a ke.pada orang-
orang dalam organisasi, sulit bagi orang-orang
itu untuk mewujudkan mutu seperti yang

diinginkan.
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kepada
Kerja yang - memiliki
masing-masing,  tidak
. individu, Hal ij akan
derkembangnya kerjasama
clompok. Motivasi individu
S Semua orang dalam
mpok  kerja menjadi
setiap ang-gota dalam
mpinan- selalu menilaj
N individu, maka ma-
K akan berusaha memacy
k-baiknya, kalay perlu
teman sekelompoknya
ya.
~ tidak  selaly
dalam segala hal,
alam hal-hal yang
alau dia  yang
diserahkan

- ferpenting dalam organisasi dan karena
- setiap orang yang ada harus dimanfaatkan
Secara optimal bagi kepentingan penca-paian
~ tujuan organisasi.

yang lebih bermutu dari manapun asalnyy
patut  disambut baik. Orgng-omng dalam
organisasi harus dibuat tidak takut
berkreasi, dan  orang  yang terbukj
menghasilkan ide yang bagus harus dibey;
pengakuan dan penghargaan.

Seorang  pimpinan  Manajemen selaly
mendambakan pembaharuan, sebab dia tahy
bahwa hanya dengan pembaharuan akap, dapat
dihasilkan mutu yang lebih baik. Oleh Kareng
itu dia harus selalu mendorong semua orang
dalam organisasinya untuk berani melakukap
inovasi-inovasi, baik itu menyangkut e
kerja maupun barang dan jasa yang dihasilkap
Tentu semua itu dilakukan melalui proses yjj
coba dan evaluasi secara ketat sebelum
diadopsi secara luas dalam organisasj
Sebaliknya  seo-rang  pimpinan tidak
sepatutnya  mempertahankan  kebiasagy,.
kebiasaan kerja lama yang sudah terbuki tidak
menghasilkan mutu seperti yang diharapkap
olah organisasi maupun oleh para pe-
langgannya.

Manajemen  selalu  mengupayakan adanyg
kerjasama dalam tim, kelompok, atau dalam
unit-unit organisasi. Program-program mulaj
dari tahap  peren-canaan sampai ke
pelaksanaan dan evaluasinya dilaksanakan
melalui kerjasama, dan bukan pro-gram
sendiri-sendiri  yang bersifat individual,
Adanya sistem kerja yang didasari olel,
kerjasama dalam tim, kelompok atay unit ity
‘harus selalu menjadi pemikiran para pimpinan
Manajemen. Dasarnya adalah pengikut-sertaan
semua orang dalam kegiatan-kegiatan yang
sesuai dengan ba-kat, minat dan kemampuan
masing-masing orang. Orang adalah aset

itu

yang bersifat preventif dan an-
- Pemimpin Manajemen tidak hanya
ak reaktif yang mulai mengambil

bila su-dah terjadi masalah. Pimpinan
roaktif selalu bertindak untuk mencegah
masa-lah dan kesulitan di masa

n datang, Setiap rencana tindakan
difikirkan akibat dan konsckuensi yang
cul, dan  kemudian difikirkan
ntuk mengeliminasi hal-hal
‘negatif atau sekurang berusaha
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kannya. Dengan demikian  ke-
wsi selalu dalam pengendalian
hidupd jalam arti semua sudah dapat diper-
mpinan & sebelumnya,  dan  bukannya
pitung a nunculnya masalah-masalah
ng dan  menimbulkan

u‘I””””ml :
an organist

kinkan T

sl i
mem ||1c-llﬂ(.‘Jll”\dn

sect .'l\‘l" dalam organisasi. Tindakan yang
epanii biasanya sudah terlambat  atau
ceaktil udah  sempat  menimbulkan

:daknya 1 il
gclltiﬂm- atau akibat negatif lainya.

‘crllll"
L Jikatakan sebelumnya bahwa orang
( ‘

qumberdaya yang paling utama dan
© 1 oq dalam setiap organisasi. Oleh
iu SDM harus selal.u m.cnd'apal

. yang  besar dari  pimpinan
.crll“flﬂ[ o) “dalam arti selalu diupa-yakan
BJlﬂllﬂJclﬂt:h diberdayakan agar kemampuan-
itk ]m . selalu meningkat dari waktu
femampuanty Dengan kemampuan  yang

R ST)M itu dapat diharapkan

C .
. okat itulah et
mcnlflgkmgning-katkan mutu  kinerjanya.
untuk = pelatihan, pendidikan dan

prograM -progfézjamn yang  bersifat
in-120 rakanhSDM harus dilembagakan
memberda} selalu direncanakan dan dilaksa-
dalam ir;:” setiap orang secara bergiliran
:::ua; kepgf'“ﬂ“ dan situasl

g mutu tentu akan

‘ rbicara tentar tu
Blll?nltat;eadanya mutu yang tinggi dan mutu
ter

rendah. Bila dikatakan bahwa Kkinerja
o organisasi  Itu tinggi tentu Ifarer']a
swud'ncr%{an dengan mutu organisasi Jain
dlbﬂnk;n;'ataannya lebih rendah. Artinya mutu
t);lzfne segala sesuatu itu sifatnya rdahf,
bukanb absolut.  Setidaknya begitulah

pengertian mutu menurut Manajemen.

Pimpinan dalam Manajemen dianju.rkax?
nelakukan pem-bandingan dengan organisasi
kin, membandingkan mutu organisasinyd
dengan mutu  organisasi lain_yang sejenis.
Kegiatan ini disebut benchmarking. Puppman
Manajemen selalu berusaha menya-mal mutu
kinerja organisasi lain dan kalau bisa bahk'an
berusaha melampaui mutu organisasi lain. Bila
pimpinan berbicara tentang mutu organisasi
lin dan kemudian ingin menyamai atau
melebihi mutu organisasi lain itu, berarti
pmpinan itu berbicara tentang persaingan.
Setiap organisasi  berusaha mendapatkan
pelanggan yang lebih banyak dan yang berciri
lebih baik. Usaha ini hanya akan berhasil
Kalau organisasi itu mampu berkinerja yang
Mitunya lebih tinggi dari organisasi lain. Ini

T o berharg
k{lfl’lm
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pch'lin 20 e |
nlen;en.é;]l:. Mi]naj(.l"en dlkcmhilllgkﬂ" untuk
ka” pcr\'ﬂingzm 0]

‘ : a 2 S ' ¢h kﬂrt‘llﬂ |

pllnpll]ﬂ" Manaje a
men St‘lalu hﬂlll‘i i

i gt : § mellyndﬂrl

(dz li)d Persalngﬂn dﬂn herhlcﬂrﬁ lenlilng ﬂll

dene "

cn&,ﬂn ordng-omng dﬂ'ﬂm Urgmlisasmyﬂ

Ef;:;)l.:;arnsu;l: irgamsasi tercermin ('lari pola
' perilaku orang-orangnya. Sikap dan
perilaku organsasi yang cenderung menim-
bulkan rasa senang dan puas pada fihak
p;lan.ggan-pelanggannya perlu  dibina oleh
pimpinan, _Demikian pula budaya organisasi
Yang menjunjung tinggi nilaj-nilai tertentu
yang relevan dengan muty yang diinginkan
oleh organisasi itu juga perlu dibina, Misalnya
dglam lembaga pendidikan  perly
d!kglnbangkan budaya yang menjunjung tinggi
nilai-nilai belajar, kejujuran, kepelayanan, dan
sebagainya. ,

Nilai-pilai yang merupakan bagian dari budaya
orga.msasi itu harus menjadi pedoman dalam
bersikap dan berperilaku dalam organisasi.
Namun demikian ka-rakter dan budaya
organisasi itu hanya akan tumbuh dan
berkembang  bila iklim organisasi it
menunjang. Olah karena itu pimpinan juga
harus selalu membina iklim organisasinya agar
kon-dusif bagi tumbuh dan berkembangnya
karakter dan budaya organisasi tadi. Misalnya
dengan menciptakan dan melaksanakan sistem
penghargaan yang mendorong orang untuk
bekerja dan berprestasi lebih baik. Atau
pimpinan yang selalu berusaha berperilaku
sedemikian rupa hingga dapat menjadi model
yang selalu dicontoh oleh orang-orang lain.

Pemimpin  Manajemen  tidak  berusaha
memusatkan kepemimpinan pada dirinya,
tetapi akan menyebarkan kepemimpinan itu
pada orang-orang lain, dan hanya me-nyisakan
pada dirinya yang memang harus dipegang
oleh seorang pimpinan. Kepemimpinan yang
dimaksudkan adalah pengambilan keputusan
dan pengaruh pada orang lain. Pengambilan
tentang  kebijaksanaan  organisasi  tetap
ditangan pimpinan-atas, dan lainnya yang
bersifat operasional atau bersifat teknis
disebarkan kepada orang-orang lain sesuai
dengan kedudukan dan tugasnya. Dalam
banyak hal bahkan pengambilan keputusan itu
diserahkan kepada tim atau kelompok kerja

tertentu.

Ketergantungan organisasi pada pimpinal?
akan sangat kecil, tetapi sebagian besar dan
orang-orang dalam organisasi itu memiliki

e
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B . = ) . atau bekerja dengan biaya lehjl,
‘ ng tinggi. Kondisi se ini sebelumnyd, O Lt ot
- akan tercapai mellalui npem::rr:l;:n “endah tetapi dengan hasil yang lebih baik.

‘baik dan benar, dan setelah pekerjaan adalah sistem terpadu dari beberapy

mbinnan[ hyan_g' panjang. proses.

kesepuluh ¢ ini jelas sang;

pinan Manajezr;nl;zm);r;ﬁ Persepsi semacam i jelas S‘;nb‘“ hcrtl,Pd“
‘ Me . " cara berfikir kovensional yang me ihat
impinannya, dalam arti dengar Jdak sebagai suatu sistem yang

a kerja yang kondusif pekerjaan ti

dan makin kuatlah terpadu tetapi sebagai rangkaian peristiwa,

' 3ién8da orang-orang Jika orang melihat pckcrjaan_ scbflgai suaty
nya untuk meningkatkan sistem yang terpadu berartl "“‘_'Nh tetap
epuluh hal tersebut perlu mengakui  adanya baglﬂll-bdgl.an d‘an

IR olsl semu pekerjaan yang terpisah, namun bagian-bagjap

g tertinggi sampai yang itu tetap berkaitan sal_u dengan ’]ﬂi""ya' dan
mya akan menjelma memiliki hubungan_sahng mempengaruhi dap
normatif dari semua saling bergantung (n]lerdepgndent). Perguruan

E tinggi memiliki bagian-bagian atau unit-unit,
memiliki banyak jenis pekerjaan dan kegiatan,
serta memiliki banyak orang yang bekerja dj
dalam-nya. Jelas mereka tidak cukup hanya
dengan bekerja sendiri-sendiri secara terpisah,
tetapi mereka harus bekerjasama, berinteraksi
satu sama lain, tolong menolong, saling
melayani, sebab hasil akhir dari perguruan
tinggi itu adalah totalitas dari pekerjaan semuyg
bagian dan semua orang itu.

Bahkan mutu pekerjaan satu bagian sering
sangat tergantung pada mutu pekerjaan bagian
lain yang merupakan masukan bagi bagian
yang pertama.

Jadi agar suatu perguruan tinggi bermutu,
semua bagian, semua fungsi dan semua
pekerjaan perlu diupayakan agar bermuty
sebagai satu sistem. Tidak cukup bila hanya
salah satu atau beberapa bagian saja yang
bermutu. Namun dalam implementasinya bila
._tid__ak mungkin meningkatkan semua jenis
pekerjaan  secara  simultan, maka bisa
- ditempuh cara bertahap, yang dengan cermat

L!'I

betapapun besar dan banyaknya bila
alitas tidak ada artinya.

) penting dari kuantitas atau jumlah.
lam dunia pendidikan hal itu jelas sekali.

iswa tetapi yang pada umumnya
ermutu sebenarnya tidak banyak artinya
uruan yang mendambakan perguruan
. Pendidikan yang tidak bermutu
banyaknya  lulusan  yang
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. kiranya udak ada artinyg bagi

il
Jual (u bangsa dan negara.

dike

a
L-m.ll“'"' "
L

enyatu dengan cara Kerja dari awal.
Mute il kinerja yang berupa barang atay
yutu h:-l'lh hasil dari cara kerja yang
m"l]( dalam pekerjaan. Oleh karena ity
'Jilcrahl\‘?' vang berupa prosedur dan proses
card I\c”:chif“ii sangal  penting  untuk
ker)é qli[k an kinerja yang bermutu. Prosedur

e

acha ) . :

mul‘;lh:w kerja sejak awal hingga akhir perly
O. - B " o

dan Pr no dan ditentukan sedemikian rupa

. d

Irm]C( ]

menjamin tercapainya mutu kinerja
I ni—":’zqik seperti yang diinginkan untuk dapat
ng Ui

4 askan semau pelanggannya.  Mutu
nlemuvqmu jasa bukan sekedar hasil dari
g B . .
bamg:ikqaﬂ“ pada akhir  proses kerja,

emerins

ainkan menyatu dengan cara kerja dari
me al : d r.
qwal hinggd akhir.

dapat dicapai melalui pelatihan yang
it ik bagi karyawan yang telah ada plus
lebih b,ﬂl inan yang bermutu. Salah satu kunci
kePe.mlmpumuk keberhasilan meningkatkan
penting ara berkelanjutan adalah pelatihan
Ly Sclcvan dan efektif. Semua karyawan
yang 1€ Zjhar'dpka" meningkatkan  mutu
d?Pal- a bila telah mendapatkan pelatihan
k.neqanym demikian pula semua pemimpin
yang tefne;nimpi" penyelenggaraan MMT
dapat berhasil bila mendapatkan pelatihan
deiginitu- Cara berfikir semacam.ilu berbeda
. un cara berfikir konvensional yang
ﬂ‘e;g;atakan bah-wa untuk mendapatkan mutu

perlu (perekrutan) karyawan yang lebih baik.

Mutu yang cukup hanyalah bila semua
pekerjaan menghasilkan yang terbaik.

Mutu semacam itu memang tidak_mungkm_
dicapai dengan sekali usaha tetapi .melah:f
ussha yang terus menerus yang setiap l::a.l
diusahakan bisa mencapai perbaikan sedikit
demi sedikit, yang dalam jangka yang agak
panjang akan bisa mencapai mutu yang
sempurna. Inipun  pada  waktunya  dapat
disempurnakan lagi sehingga sebenarnya
usaha perbaikan mutu tidak pernah ada
akhimya. Mutu memang tidak berbatas, sselalu
dapat ditingkatkan. Pimpinan konvenszongl
berfikir kalau 90% peker-jaan sudah baik
alah sudah cukup. Di bidang pendidikan dan
dhademis  standar mutu itu jelas selalu
Pergerak ke atas dan harus selalu dikejar. Jadi
g pernah berhenti berusaha
Meningkatkan mutu kinerja.

203

Mutu berart perbaikan Yang berkelanjutan
Cara  berfikjr
konsekuens; pe
di atas,

‘s.chugui Kelanjutan g
.mlkmm tersebut pada byt ke-
i berbeda dengan
Management by objective yan
Mutu sebagai pencapaian  tujuan yang
chtentukan sebelumnya. Kedua cara berfikir jty
U.dak perlu dianggap berbeda bila pekerjaan
dibagi-bagi menjadi  beberapa tahapan ~dan
untuk setiap tahap ditentukan tujuannya yang
selalu meningkat dari awal sampai akhir,

konsep
£ mengartikan

Para pemasok adalah mitra kerja.

Pekerjaan dalam  suaty organisasi  selaly
bersifat mengolah atay memroses masukan
(barang, jasa dan/atau orang) yang dipasok
oleh orang lain. Muty Kinerja organisasi itu
dipengaruhi oleh muty masukannya, Kalau
organisasi itu memperlakukan para pemasok
sebagai mitra kerjanya, ia dapat mengharap
mendapatkan mutu pasokan (masukan) yang
baik.  Sebaliknya  bila pemasok  itu
diperlakukan sebagai pesaingnya atau lawan
usahanya, maka para pemasok itu sulit
diharapkan mau memasok masukan yang
bermutu. Jadi tidak benar bahwa mutu kinerja
itu tidak ada kaitannya dengan pemasok.
Dalam bidang pendidikan tinggi, mahasiswa
adalah masukan yang dipasok oleh lembaga-
lembaga pendidikan menengah.

Pelanggan adalah bagian dari

organisasi.

Sejak  awal

integral

pekerjaan  organisasi itu
direncanakan antara lain dengan
mempertimbangkan  kebutuhan-kebu-tuhan
dan harapan-harapan pelanggan. Jadi para
pelanggan  (eksternal) itu sejak awal
diharapkan ~ memberi  masukan ‘kepada
organisasi, dan karena itulah mergka dlkat‘akap
merupakan bagian integral dari organisasi.
Tanpa memper-timbangkan ke_butuhan dan
harapan  para pelanggan,. t‘ldak pem_ah
diketahui apakah hasil kerja'ltu akan‘ bisa
memuaskan pelanggan atau tidak. Ji.ldl agar
organisasi dapat merencapakan kerJ'a )./aflg
bermutu perlu para pimpmaq org‘ams.asnanati
melihat para pelanggan sebagai bagian mtezr :
dari organisasi, dan bukan s.ebaggl korl:lerga
orang luar yang akan ditawari produk Kefj

organisasi.
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daya tarik  dan
. sehingga mereka
Jumlahnya besar.
gikutnya timbul
1P pemimpin itu.
unyai kemampuan
atan Yang Maha

elum dewasa,
i, Jarang memberi
~untuk  mengambil

a jika ada pemimpin. Kepemimping,
<

ngl?;gnydnpal dilaksanakan _uluth seorang
pemimpin.  Seorang  pemimpin - -adalgh
sescorang  yang  mempunyai keahlian
memimpin, mempunyal kemampuay

mempengaruhi pendirian/pendapat orang aga,
sekelompok orang tanpa menanyakan alasay.

alasannya.  Seorang  pemimpin  adala}y

seseorang  yang aktif membuat  rencapg.

rencana mengkoordinasi, melakukap
]

percobaan dan memimpin pekerjaan upyyk
mencapai tujuan bersama-sama.

Kepemimpinan adalah k?gialan
mempengaruhi perilaku orang-orang !am agar
mau bekerjasama untuk  mencapai tujuap
tertentu.  Definisi itu mengan(_]u,,g dia
pengertian pokok yang sangat penlm.g tentang
kepemimpinan, yaitu Mempeﬂgaruh; perilaky
orang lain. Kepe-mimpinan dalam organisas;
diarahkan untuk mempengaruhi orang-orang
yang dipimpinnya, agar mau berbuat seperj
yang diharapkan ataupun diarahkan oleh orang
yang memimpinnya.

Untuk menerapkan Manajemen_dalam syqq,
organisasi diperlukan adanya kepemimpinap
yang ciri-cirinya berbeda dengan
kepemimpinan yang tidak untuk meraih muty,
Manajemen diterapkan dalam organisas; yang
melihat tugas organisasinya tidak sekeday
melaksanakan tugas rutin, yang sama saja darj
hari ke hari berikutnya. Semua sudah
ditentukan standarnya, dan kalau kinerja sudah
sesuai standar maka bereslah segalanya,
Manajemen juga mengenal standar kinerja,
tetapi bedanya standar ini bersifa dinamis,
artinya standar itu selalu bisa ditingkatkan,
Sehingga  memungkinkan terjadinya
‘peningkatan mutu secara berkelanjutan, Untuk
itu Manajemen memerlukan kepemimpinan

8 mempu-nyai ciri-ciri yang agak khusus
rti yang akan dibahas berikut ini.
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